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DEFINISI

Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu

berputar secara terus menerus, yang hanya satu

langkah saja piutang berubah menjadi kas. Masalah

piutang di anggap begitu penting dalam kaitannya

dengan perusahaan, karena perusahaan harus

menentukan berapa jumlah piutang yang optimal.



Faktor-faktor yang memengaruhi 
besarnya piutang

1. Jumlah besar atau kecilnya penjualan kredit, semakin besar jumlah penjualan kredit, maka semakin

besar pula piutang atau dana yang tertanam dalam piutang dan sebaliknya.

2. Syarat pembayaran penjualan kredit, yaitu untuk memberikan kepastian kepada pelanggan, kapan

pelanggan harus melunasi pembayaran hutangnya dan seberapa besar hak pelanggan dapat memenuhi

pembayaran lebih awal dari waktu yang ditentukan.

3. Ketentuan batas jumlah kredit, masing-masing perusahaan tentu tidak sama dalam pembatasan jumlah

kredit yang diberikan, ada yang cukup lama dan ada pula yang cukup singkat.

4. Kebijakan pengumpulan piutang, perusahaan dalam pengumpulan piutang dapat bersifat aktif dan

dapat pula bersifat pasif.

5. Kebiasaan membayar para pelanggan, kebiasaan pelanggan dalam melakukan pembelian dapat

dilakukan dengan membayar tunai, dan dapat juga memanfaatkan syarat pembayaran kredit.



Faktor yang dipertimbangkan dalam penilaian

risiko kredit diterapkan dengan lima C:

1. Character

2. Capacity

3. Capital

4. Colleteral

5. Conditional

Penilaian Resiko Kredit



Langkah-langkah Preventif

1. Menentukkan besarnya risiko, dengan berdasarkan pengalaman periode yang lalu adalah

cara estimasi menentukan berapa presentase jumlah pelanggan yang akhirnya tidak mampu

membayar pinjamannya.

2. Penyelidikan kemampuan pelanggan

3. Mengadakan klasifikasi langganan, dalam melakukan klasifikasi pelanggan dapat ditentukan

dengan klasifikasi tertentu.

4. Mengadakan seleksi para langganan, untuk menyeleksi para pelanggan, manajer perkreditan

dapat menentukan kemampuan para pelanggannya.

Agar perusahaan dapat mencegah risiko besar sebagai akibat 
Tidak diterima piutang sesuai jumlah atau waktu yang ditentukan 



Tingkat Perputaran Piutang
Piutang sebagai elemen dari modal kerja selalu dalam keadaan “berputar” makin lama syarat

pembayaran, maka makin lama modal terikat pada piutang sehingga tingkat perputaran piutang

(receivable turnover) makin rendah. Rumus tingkat perputaran piutang:

Receivable turnover: Net Credit Sales

Average Receivable

Hari rata-rata pengumpulan piutang atau periode terikatnya modal dalam piutang:

360

Receivable turnover =...............hari

Atau:

360 x Average Receivables

Net Credit Sales

Hari rata-rata pengumpulan piutang (average collection period)



Contoh Soal



Hubungan Penjualan Kredit Dengan Perputaran Kas

Perpuratan kas masuk (cash inflow turnover), karena penjualan kredit (credit sales), direncanakan dengan “budget

pengumpulan piutang” (receivables collection budget). Budget pengumpulan piutang disusun berdasarkan budget penjualan

dengan memperhatikan faktor-faktor:

1. Term of sales (jangka waktu penjualan)

2. Kebiasaan pelanggan membayar hutang

CONTOH SOAL:



Penyelesaian



Latihan Soal
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